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Abstrak 

Permasalahan transportasi seperti kemacetan, polusi udara, kecelakaan, antrian maupun tundaan biasa dijumpai 

dengan tingkat kuantitas yang rendah maupun besar. Permasalahan tersebut sering dijumpai di beberapa kota di 

Indonesia termasuk di Kota Tomohon. Simpang empat Walian Tomohon merupakan salah satu dari simpang empat 

di Kota Tomohon. Simpang empat Walian Tomohon berpotensi menimbulkan kecelakaan, antrian, kemacetan dan 

tundaan karena arus lalu lintasnya yang cukup padat terutama pada saat jam sibuk dengan berbagai jenis kendaraan 

di dalamnya. Pertemuan jalan atau yang sering disebut persimpangan jalan merupakan tempat bertemunya arus 

lalu lintas dari dua jalan atau lebih, dan merupakan suatu titik tempat bertemunya berbagai pergerakan yang tidak 

sama arahnya baik pergerakan yang dilakukan orang dengan kendaraan maupun tanpa kendaraan (pejalan kaki). 

Persimpangan jalan mempunyai peranan yang sangat penting guna menjamin kelancaran arus lalu lintas. 

Persimpangan harus dilengkapi dengan pengaturan lalu lintas karena merupakan hal yang paling kritis dalam 

pergerakan lalu lintas secara menyeluruh. 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015:53) “penelitian deskriftif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

kebenaran vareabel mandiri, baik hanya pada satu vareabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau 
menghubungkan dengan vareabel lainya”. Menurut kusiram (2008), “penelitian kuantitatif adalah suatu metode 

penelitian yang menggunakan proses data berupa angka sebagai alat untuk menganalisis dan melakukan penelitian 

terutama untuk penelitian yang sudah diteliti sebelumnya”. 

Hasil penelitian pada persimpangan JL. Walian Tomohon, yang dimana pada penelitian ini hanya di tinjauh yaitu 
jalan Mayor. Jalan Mayor yang merupakan jalan utama yang di beri simbol D Pendekat Manado dan B Pendekat 

Tomohon. Pada penelitian ini didapati hasil dari perhitungan kelas tingkat pelayanan jalan sesuai denga Peraturan 

Menteri Perhubungsn No: KM 14 Tahun 2006, diyatakan hasil perhitungan pada Jalan Mayor, yaitu itu tingakat 

pelayanannya berada pada kelas B dimana arus lalu lintas masih dalam keadaan stabil. Untuk mengurangi resiko 

terjadinya tingkat pelayanan semakin meningkat, maka dilakukan perubahan rekayasa lalu lintas, oleh 

dikarenakan pada lokasi penelitian ini merupakan daerah permukiman atau daerah tempat tinggal, maka untuk 

pelebaran jalan agak susah.peluang antrian 11-25%, maka tingkta pelayanannya kelas B Dengan kesimpulan yang 

ada diketahui pada pendekat Sonder dan Manado sama-sama memiliki tingkat pelanyan jalan pada kelas B yaitu, 

arus stabil dengan volume lalu lintas sedang dan kecepatan mulai dibatasi oleh kondidi lalu lintas, kecepatan lalu 

lintas rendah hambatan internal lalu lintas belum memenuhi kecepatan dan pengemudi mempunyai cukup 

kebebasan untuk memilih kecepatan dan lajur jalan yang digunakan. Dikarenakan tingkat pelayanan masih di 
kelas B, maka untuk solusi bisa dilakukan perubahan rekayasa lalu lintas seperti pada alternatif yang ada pada 

gambar 4.20 ketika kelas tingkat pelayanannya menurun ke kelas C-E dimana dinyatakan kelas tingkat pelanyan 

tersebut sudah harus di lalukan rekayasa lalu lintas, tetapi ketika keadaannya masih pada kelas B, maka tidak perlu 

dilakukan perubahan rekayasa lalu lintas. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Permasalahan transportasi seperti kemacetan, 

polusi udara, kecelakaan, antrian maupun tundaan 
biasa dijumpai dengan tingkat kuantitas yang 

rendah maupun besar. Permasalahan tersebut 

sering dijumpai di beberapa kota di Indonesia 

termasuk di Kota Tomohon. Tomohon merupakan 
penghubung antara Kota. Tomohon juga dikenal 

sebagai kota industri dan pariwisata yang banyak 

menarik minat penduduk kota lain untuk 

berkunjung ke kota ini, sehingga secara tidak 

langsung menambah padatnya arus lalu lintas di 
Kota Tomohon dan diperlukan adanya 

manajemen lalu lintas yang tepat untuk mengatur 

kelancaran arus lalu lintas, khususnya di daerah 

persimpangan. 

Perkembangan transportasi di Kota Tomohon 
berdampak pada meningkatnya pergerakan 

manusia, barang dan jasa. Hal ini juga menuntut 

meningkatnya sarana dan prasarana transportasi 
di kota Tomohon. Pertambahan jumlah kendaraan 



yang tidak diimbangi dengan prasarana akan 
menimbulkan konflik pada jalan khususnya 

dipersimpangan. Simpang jalan merupakan 

tempat terjadinya konflik lalu lintas yang 

merupakan suatu daerah pertemuan dari jaringan 
jalan raya dan juga bertemunya kendaraan dari 

berbagai arah dan perubahan arah termasuk 

didalamnya fasilitas-fasilitas yang diperlukan 
untuk pergerakan lalu lintas. Masalah lalu lintas 

di Kota Tomohon menjadi gejala yang perlu 

diperhatikan dan ditangani secara bijak. Kota 
Tomohon memiliki pusat-pusat kegiatan yang 

sibuk dan terus berkembang, terutama tingginya 

tingkat perjalanan sebagai penyebab permasalah. 

Kemacetan lalu lintas diberbagai lokasi 
menyebabkan turunnya tingkat pelayanan ruas 

jalan dan persimpangan. Diiringi dengan 

tingginya tingkat polusi dan emisi tingkat 
kebisingan kendaraan, merupakan akibat dari 

permasalahan tersebut. 

Pada umumnya jarinagan lalu lintas terletak pada 

satu bidang horizontal yang sama dan sering kali 

antara bidang yang satu dengan yang lain saling 
berpotongan. Hal itu dapat menyebabkan antara 

arus lalu lintas yang berasal dari arah yang 

berlawanan. Konflik-konflik ersebut dapat 
menyebabkan kemacetan bahkan tidak jarak 

terjadi kecelakaan. Simpang jalan merupakan 

konflik terjadinya lalu lintas. Pada persimpangan 
tak bersinyal sering terjadi konflik lalu lintas 

antara kendaraan yang dapat menyebabkan 

kemacetan yang diakibatkan oleh tingginya 

volume pergerakan kendaraan. Selain dari pada 
itu kemacetan juga bisa diakibatkan oleh 

masyarakat sekitar yang menggunakan jalan 

tersebut sebagai laluan untuk menjalankan 
aktivitas mereka sehari-hari dan kemacetan 

terjadi akibat kurangnya atau tidak terdapat 

rambu lalu lintas pada persimpangan salah 
satunya pada persimpangan JL. Tomohon 

Manado ini. Volume lalu-lintas yang dapat 

ditampung jaringan jalan ditentukan oleh 

kapasitas simpang pada jaringan jalan tersebut. 
Kinerja suatu simpang merupakan faktor utama 

dalam menentukan penanganan yang paling tepat 

untuk mengoptimalkan fungsi simpang. 
Parameter yang digunakan untuk menilai kinerja 

suatu simpang tak bersinyal mencakup: kapasitas, 

derajat kejenuhan, tundaan dan peluang antrian. 

Dengan menurunnya kinerja simpang akan 

menimbulkan kerugian pada pengguna jalan 
karena terjadinya penurunan kecepatan, 

peningkatan tundaan dan antrian kendaraan. Hal 

tersebut dapat mengakibatkan naiknya biaya 
operasi kendaraan dan menurunnya kualitas 

lingkungan. 

Masalah transportasi dan lalu lintas merupakan 

fenomena yang kerap kali terjadi dalam 

kehidupan kita setiap hari. Semakin bertambah 
jumlah penduduk dan semakin meningkatnya 

mobilitas masyarakat di sebuah Kota akan 

semakin tinggi juga tingkat perjalanan. Kota 
Tomohon yang mempunyai 5 kecamatan, 44 

kelurahan dan 1.507 desa, mempunyai jumlah 

penduduk 100.587 juta (2020) dan semakin 
meningkat tiap tahunnya. Kota Tomohon 

termasuk kota yang mempunyai tingkat 

permasalahan lalu lintas diatas rata-rata di 

beberapa tempat, terutama di simpang Empat 

Walian Tomohon. 

Simpang empat Walian Tomohon merupakan 

salah satu dari simpang empat di Kota Tomohon. 

Simpang empat Walian Tomohon berpotensi 
menimbulkan kecelakaan, antrian, kemacetan dan 

tundaan karena arus lalu lintasnya yang cukup 

padat terutama pada saat jam sibuk dengan 

berbagai jenis kendaraan di dalamnya. Pertemuan 
jalan atau yang sering disebut persimpangan jalan 

merupakan tempat bertemunya arus lalu lintas 

dari dua jalan atau lebih, dan merupakan suatu 
titik tempat bertemunya berbagai pergerakan 

yang tidak sama arahnya baik pergerakan yang 

dilakukan orang dengan kendaraan maupun tanpa 
kendaraan (pejalan kaki). Persimpangan jalan 

mempunyai peranan yang sangat penting guna 

menjamin kelancaran arus lalu lintas. 

Persimpangan harus dilengkapi dengan 
pengaturan lalu lintas karena merupakan hal yang 

paling kritis dalam pergerakan lalu lintas secara 

menyeluruh pada jaringan jalan. 

Ruas jalan simpang empat walian tomohon, 
merupakan persimpangan yang mempunyai 4 

(empat) lengan simpang yang menghubungkan 

Sonder, Stadion, Polres dan Manado. 

Persimpangan ini merupakan simpang yang 
sering terjadi kepadatan lalu lintas hingga 

menyebabkan kemacetan pada waktu jam sibuk. 

Permasalahan lalu lintas yang sering terjadi di 

Simpang Empat Walian Tomohon adalah 
kepadatan lalu lintas, penggunaan badan jalan 

sebagai perhentian kendaraan, yang bisa 

mengakibatkan kemacetan lalu lintas. 

Permasalahan ini terjadi diakibatkan oleh tidak 
adanya pengaturan dan rambu lalu lintas pada 

simpang empat walian dan juga disebabkan oleh 



masyarakat yang menggunakan jalan tersebut 
sebagai jalan utama untuk menjalankan aktivitas 

sehari-harian mereka. Terbatasnya kapasitas luas 

jalan, dan optimalnya pengoperasian fasilitas 

yang ada. Hal ini menyebabkan terjadinya 
permasalahan lalu lintas yaitu kepadatan lalu 

lintas dan kemacetan yang terjadi pada waktu jam 

sibuk yaitu pada waktu pagi, siang dan sore. 

Permasalan kemacetan lalu lintas dan kepadatan 
lalu lintas yang dialami dan disebabkan oleh 

jumlah penduduk dan jumlah kendaraan yang 

tidak seimbang dimana pada setiap tahun 
bertambah jumlah penduduk dan jumlah 

kendaraan semakin meningkat. Selain itu terdapat 

beberapa faktor-faktor lainnya yang bisa 

mengakibatkan terjadinya kemacetan dan 
kebadatan lalu lintas diantaranya, pengemudi dan 

pengguna jalan raya yang kurang tertib, adanya 

mobil yang parkir pada pinggir atau bahu jalan 
yang menjadi hambatan samping, permukaan 

jalan yang tidak rata tidak adanya jembatan dan 

lain-lain. 

Berdasarkan identifikasi lapangan, pada jam-jam 

tertentu yaitu pagi dan sore terjadi penumpukan 
kendaraan yang mengakibatkan kemacetan pada 

JL. Simpang Empat Lengan Walian. 

Dari permasalahan yang ada maka perlu 

dilakukan penelitian pada persimpangan tidak 
bersinyal JL. Walian Tomohon, maka penulis 

melakukan penelitian dengan judul “Analisi 

Tingkat Pelayanan Jalan Simpang Empat Lengan 

Walian Tomohon” 

Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, Batasan masalah yang ada, maka 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut 

1. Bagaimana volume lalu lintas pada jam 
puncak di persimpangan Walian Kota 

Tomohon? 

2. Bagaimana analisa tingkat pelayanan 

pada persimpangan Walian Kota 

Tomohon? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan 

masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah. 

1. Untuk mengetahui volume arus lalu lintas 

pada jam puncak di persimpangan Walian 

Tomohon. 

2. Untuk mengetahui analisa tingkat 
pelayanan lalu lintas pada persimpangan 

Walian Tomohon 

Batasan Masalah 

Agar pelnellitian lelbih telrfolkus, maka pelrlu adanya 

batasan masalah selbagai belrikut: 

1. Pelnellitian dilakukan pada ruas jalan 
Simpang E lmpat Walian Tolmolholn, 

 dan data diambil sellama 7 hari, 

sellama 12 jam pelrhari dari jam 07:00-
19:00 solrel. 

2. Melnghitung vollumel lalu lintas, analisis 

tingkat pellayanan melnggunakan meltoldel 

Manual Kapasitas Jalan Indolnelsia (MKJI 
1997) 

3. Pelngollahan data vollumel lalu lintas 

diambil hari dan jam puncak. 

Manfaat Penelitian 
Dari pelnellitian ini diharapkan akan dipelrollelh 

manfaat antara lain: 

1. Selbagai bahan masukan bagi pihak–

pihak yang telrkait dalam hal ini 

pelmelrintah daelrah kolta Tolmolholn dalam 
rangka melnciptakan pelrgelrakan arus lalu 

lintas dan selbagai gambaran untuk 

pelngelmbangan infrastruktur khususnya 
pada arela pelrsimpangan. 

2. Analisis yang dihasilkan dapat melnjadi 

relfelrelnsi bagi para pelnelliti lainnya 
dibidang transpolrtasi telntang kinelrja 

simpang untuk melnciptakan pelrgelrakan 

arus lalu lintas yang baik di kolta 

Tolmolholn saat ini dan masa yang akan 
datang. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian   

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian 
ini adalah pelnellitian kuantitatif delngan 

pelndelkatan delskriptif kuantitatif. Melnurut 

Sugiyolnol (2015:53) “pelnellitian delskriftif adalah 

pelnellitian yang dilakukan untuk melngeltahui 
kelbelnaran varelabell mandiri, baik hanya pada satu 

varelabell atau lelbih tanpa melmbuat pelrbandingan 

atau melnghubungkan delngan varelabell lainya”. 
Melnurut kusiram (2008), “pelnellitian kuantitatif 

adalah suatu meltoldel pelnellitian yang 

melnggunakan prolsels data belrupa angka selbagai 
alat untuk melnganalisis dan mellakukan pelnellitian 

telrutama untuk pelnellitian yang sudah ditelliti 

selbellumnya”. 



Lokasi Penelitian 
Lolkasi pelnellitian dilakukan pada simpang elmpat 

lelngan walian Kolta Tolmolholn. 

Waktu Penelitian  

 Untuk waktu pelnellitian, yaitu 

pelngambilan data dilapangan dilakukan sellama 7 

(tujuh) hari yang dilakukan pada tanggal 17 

hingga 23 April 2023 dari pukul 07:00 pagi 

hingga pukul 19:00 solrel. 

Tahapan Penelitian 

 

Gambar.4.2 Bagan Alir Pelnelltian 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan pada ruas jalan walian 

Tolmolholn yang belrtelmpat di kelcamatan tolmolholn 

sellatan melrupakan simpang tak belrsinyal delngan 

tipel 422 yaitu simpang 4 lelngan yang melmpunyai 

2 lajur pada jalan minolr, 2 lajur pada jalan mayolr. 

Pelrsimpangan yang melrupakan pelrtelmuan elmpat 

ruas jalan yaitu jln rayoln, jalan siswa, jl 

Tolmolholn-Kawangkolan dan pelnguhung antara 

pusat Kolta Tolmolholn dan Manadol.\ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Kondisi Geometrik 

Data gelolmeltrik melrupakan data yang dipelrollelh 

dari lapangan. Data gelolmeltrik pada pelnellitian ini 

melrupakan ukuran lelbar lelngan simpang jalan 

yang di bagi melnjadi elmpat pelndelkat. 

 

Gambar 4.1 Skeltsa Lolkasi Pelnellitian 

 

Volume Lalu Lintas 

Vollumel lalu lintas melrupakan jumlah kelndaraan 

yang mellelwati suatu ruas jalan dalam suatu 

waktu. Jumlah vollumel lalu lintas yang telrjadi 

tidak sellalu sama pada seltiap hari, teltapi akan 

belrubah-ubah pada seltiap hari di jalur yang sama. 

Maka dari hasil survely dan pelngambilan data 

vollumel lalu lintas di lapangan sellama 7 (tujuh) 

hari yaitu dari hari Sabtu sampai hari Jumat yang 

dilakukan pada Minggu kel-3 di Bulan April 

Tahun 2023. Untuk pelngambilan data vollumel lalu 

lintas data yang diambil belrdasarka jelnis-jelnis 

kelndaraan yang dibagi melnjadi tiga jelnis 

kelndaraan yaitu: KR,KB dan SM dalam sellang 

waktu pelr15 melnit sellama 12 jam yaitu dari jam 

07:00-19:00 untuk melnelntukan nilai vollumel lalu 

lintas dalam satuan kelndaraan ringan (skr) selpelrti 

yang telrdapat pada tabell 2.3 halalam  . 

pelrhitungan hasil vollumel lalu lintas akan diambil 

hari yang paling puncak pada pelndelkat arah yang 

ada. Kelndaraan sellama satu minggu bisa dilihat 

pada pelndelkat arah yang ada selpelrti belrikut: 

 

 

 

 



1. Pendekat Sonder   

 

Tabell 4.8 Relkapan Data Vollumel Kelndaraan 

Pelndelkat Solndelr Hari Selnin-Minggu 

Hari  skr/hari  Kend/Hari 

Senin  12937.3 15737 

Selasa  13207.6 16201 

Rabu  12650.2 15269 

Kamis  12965.6 15503 

Jumat  12812.3 15492 

Sabtu  13026.6 15805 

Minggu  11678.7 14160 

Sumbelr: hasil pelnellitian  

Gambar. 4.9 grafik vollumel kelndaraan pada pelndelkat 

Solndelr hari Selnin-Minggu 

 

Maka didapati hari yang telrpuncak pada pelndelkat 

Solndelr telrjadi pada hari  

Sellasa 

2. Pendekat Manado 

Tabell 4.16 Relkapan Data Vollumel Kelndaraan 

Pelndelkat Manadol Hari Selnin-Minggu 

Hari  Smp/Hari  Kend/Hari  

Selnin  7693  12911  

Sellasa  7594  12564  

Rabu  8250  13664  

Kamis  8172  13532  

Jumat  7394  12525  

Sabtu  8058  13383  

Minggu  8100  12711  

Sumbelr: hasil pelnellitian 

 

Gambar 4.17 grafik vollumel kelndaraan pada pelndelkat 

Manadol hari Selnin-Minggu 

 

Maka didapati hari yang telrpuncak pada 

pelndelkat Manadol telrjadi pada hari  

Rabu dan Kamis. 

Penentuan Tingkat Pelayanan Simpang (LOS 

Tingkat pellayanan jalan melnunjukkan kualitas 

jalan yang dapat diukur mellalui belbelrapa faktolr 

diantaranya, nilai delrajat keljelnuhan (Dj), nilai 

tundaan simpang (T) dan nilai pelluang antrian 

(PA%). Belrdasarkan hasil pelnellitian dan analisis 

data, diambil hari telrpuncak sellama satu minggu 

pelngamatan pada masingmasing pelndelkat yang 

ada. Didapati pada Pelndelkat Tolmolholn hari 

telrpuncak sellama satu minggu pelngamatan yaitu, 

pada hari Sellasa dan untuk Pelndelkat Manadol hari 

telrpuncak sellama satu minggu yaitu pada hari 

Rabu. Maka dipelrollelh hasil pelrhitungan nilai 

delrajar keljelnuhan (Dj), nilai tundaan simpang (T) 

dan nilai pelluang antrian (PA%), yang bisa dilihat 

pada tabell belrikut: 

Tabell 4.39 Nilai Kellas Tingakat Pellayanan 

Pelndelkat Solndelr 

 PE lNDElKAT(arah) 

SOlNDE lR 

 

Hari  Jam  Dj  T  
PA

 %  

Kellas 
Tingkat 

Pellayana

n (LOlS)  

Sellas

a  

11:00

-
12:00   

(Pagi)  

0.4
2  

6.6
2  

8-
20

%  

B  

16:00

-

17:00  
(Solrel)  

0.5

3  

8.0

9  

12-

26
%  

B  

Sumbelr: hasil pelnellitian 
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Tabell 4.40 nilai kellas tingakat pellayanan 

Pelndelkat Manadol 

 PE lNDElKAT(arah) 

MANADOl 

 

Hari  Jam  Dj  T  
PA
 %  

Kellas 

Tingkat 
Pellayanan 

(LOlS)  

Rabu  

11:00-

12:00     

(Pagi)  

0.50  7.84  
11-

25%  
B  

15:00-

16:00     

(Solrel)  

0.50  8.52  
11-

25%  
B  

Sumbelr: hasil pelnellitian  

Pada tabell diatas dinyatakan tingkat pellayana 

pada simpang JL. Walian Tolmolholn, delngan nilai 

Delrajat Keljelnuhan Dj, nilai Tundaan Simpang T, 

dan nilai Pelluang Antrian PA% pada masing-

masing pelndelkat simpang yang ada, maka 

dinyatakan kellas tingkat pellayanannya B. Selsuai 

dinyatakan ollelh Pelraturan Melntelri Pelrhubungan 

Nol. KM 14 Tahun 2006, tingkat pellayanan kellas 

B adalah, dimana arus stabil vollumel lalu lintas 

seldang dan kelcelpatan mulai dibatasi ollelh kolndisi 

lalu lintas, kelpadatan lalu lintas relndah hambatan 

intelrnal lalu lintas bellum melmpelngaruhi 

kelcelpatan, dan pelngelmudi masih punya cukup 

kelbelbasan untuk melmilih kelcelpatannya dan lajur 

jalan yang digunakan. 

Pembahasan   

Seltellah dilakukan pelnellitian dilapangan dan 

pelngollahan data, selpelrti tellah diuraikan 

selbellumnya. Maka dapat dilakukan pelmbahasan 

Pelndelkat Tolmolholn dan Pelndelkat Manadol, 

telntang kinelrja lalu lintas dan dapat dikeltahui 

vollumel telrtinggi pada masing-masing pelndelkat 

simpang, pada pelrsimpangan tak belrsinyal JL. 

Walian Tolmolholn. Belrdasarkan data yang 

dipelrollelh dari lapangan dan hasil pelrhitungan 

simpang tak belrsinyal JL. Walian Tolmolholn, data 

yang tellah dianalisis diambil hari yang telrpuncak 

sellama satu minggu pelngamatan pada 

masingmasing pelndelkat yang ada. Maka delngan 

itu hasil uraiyan hasil dari pelngollahan data 

selbellumya bisa di lihat pada pelmbahasan 

belrdasarkan pada masing-masing pelndelkat  

(arah) yang ada selpelrti belrikut:   

Pelndelkat Solndir 

Belrdasarkan tabell 4.8 dapat dilihat bahawa hari 

telrpuncak untuk pelndelkat Tolmolholn yaitu pada hari 

Sellasa delngan vollumel kelndaraan 13207.6 skr/hari 

delngan delngan toltal kelndaraan 16201 kelnd/hari. 

Seltellah dikeltahui hari telrpuncak pada pelndelkta 
Tolmolholn, maka akan dilakukan pelritungan 

sellanjutnya yaitu, analisis arus lalu lintas pada jam 

puncak hari sellasa yang tellah dibagi melnjadi dua yaitu, 

pada pagi dan solrel. Tujuannya untuk melngeltahui 

jumlah vollumel lalu lintas telrtinggi pada pagi dan solrel, 

untuk melngeltahui nilai kapasitas dan kinelrja lalu lintas 

pada JL. Walian Tolmolholn. Adapun pelmbahasan dari 

hasil analisis data pada pelndelkat Tolmolholn selpelrti 

belrikut.   

Tabell 4.41 hasil pelrhitungan hari dan jam telrpuncak 

pada pelndelkat Solndelr 

Hari/j
am  

qtoltal/sk
r  

toltal  
kelnd/j
am  

kapasi
tas 
(C )  

 Kinelr
ja  

 

Dj  T  
PA
%  

sellasa    
11:00-
12:00  

(Pagi)  

1120 
skr/jam  

1393 
kelnd/j
am  

2612.5
91 
skr/ja

m  

0.
42  

6.62 
delt/s
kr  

8-
20
%  

sellasa  
16:00-
17:00  
(Solrel)  

1353skr/
jam  

1594 
kelnd/j

am  

2543.8
33 
skr/ja
m  

0.
53  

8.09 
delt/s

kr  

12-
26

%  

Sumbelr: hasil pelnellitian   

Arus vollumel lalu lintas telrpuncak pada pagi 

yaitu pada jam 11:00-12:00 pagi dan untuk jam 
puncak pada Solrel yaitu pada jam 16:00-17:00 

solrel. Untuk jam puncak pagi dan solrel 

dinyatakan kellas tingkat pellayanannya untuk Dj 

=A teltapi dilihat dari nilai T, maka tingkat 

pellayananya = B.   

Pelndelkat Manadol  

Belrdasarkan tabell 4.16 dapat dilihat bahawa hari 
telrpuncak untuk Pelndelkat Manadol yaitu pada hari 

Rabu delngan vollumel kelndaraan 8250 skr/hari 

delngan delngan toltal kelndaraan 13664 kelnd/hari. 
Seltellah dikeltahui hari telrpuncak pada Pelndelkat 

Manadol, maka akan dilakukan pelritungan 

sellanjutnya yaitu, analisis arus lalu lintas pada 

jam puncak hari Rabu yang tellah dibagi melnjadi 
dua yaitu, pada pagi dan solrel. Tujuannya untuk 

melngeltahui jumlah vollumel lalu lintas telrtinggi 

pada pagi dan solrel, untuk melngeltahui nilai 
kapasitas dan kinelrja lalu lintas pada JL. Walian 

Tolmolholn. Adapun pelmbahasan dari hasil analisis 

data pada Pelndelkat Manadol selpelrti belrikut:  



Tabell 4.42 Hasil Pelrhitungan Hari Dan Jam 

Telrpuncak Pada Pelndelkat Manadol 

Hari/ja

m  

qtoltal/s

kr  

toltal  

kelnd/ja

m  

kapasit

as (C )  

 Kinelrj

a 

  

Dj  T  PA

%  

Rabu  

11:00

-

12:00  

(Pagi)  

1020 

skr/jam  

1229 

kelnd/jam  

2014.22

4 

skr/jam  

0.5

0  

7.84 

delt/sk

r  

11-

25

%  

Rabu  
15:00

-

16:00  

(Solrel)  

1141.7 

skr/jam  

1330 

kelnd/jam  

2257.67

7 skrjam  

0.5

0  

8.52 

delt/sk

r  

11-

25

%  

Sumbelr: hasil pelnellitian  

Arus vollumel lalu lintas telrpuncak pada pagi yaitu 

pada jam 11:00-12:00 pagi dan untuk jam puncak 

pada Solrel yaitu pada jam 15:00-16:00 solrel. Untuk 
jam puncak pagi dan solrel dinyatakan kellas tingkat 

pellayanannya untuk Dj =A teltapi dilihat dari nilai 

T, maka tingkat pellayananya = B.    

Alternatif   

Belrdasarkan hasil pelnellitian pada 

pelrsimpangan JL. Walian Tolmolholn, yang 

dimana pada pelnellitian ini hanya di tinjauh 
yaitu jalan Mayolr. Jalan Mayolr yang 

melrupakan jalan utama yang di belri simboll D = 

Pelndelkat Manadol dan B = Pelndelkat Tolmolholn. 

Pada pelnellitian ini didapati hasil dari 
pelrhitungan kellas tingkat pellayanan jalan 

selsuai delnga Pelraturan Melntelri Pelrhubungsn 

Nol: KM 14 Tahun 2006, diyatakan hasil 
pelrhitungan pada Jalan Mayolr,  yaitu itu 

tingakat pellayanannya belrada pada kellas B 

dimana arus lalu lintas masih dalam ke ladaan 
stabil. Untuk melngurangi relsikol telrjadinya 

tingkat pellayanan selmakin melningkat, maka 

dilakukan pelrubahan relkayasa lalu lintas, olle lh 

dikarelnakan pada lolkasi pelnellitian ini 
melrupakan daelrah pelrmukiman atau daelrah 

telmpat tinggal, maka untuk pellelbaran jalan 

agak susah. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnelitian dan pelmbahasan 
pada pelrimpangan JL. Walian Tolmolholn, maka 

dalam pelnellitian ini dapat diambil kelsimpulannya 

yaitu pada pelrsimpangan tak belrsinyal JL. Walian 

Tolmolholn adalah selbagai belrikut:  

1. Seltellah dilakukan pelrhitungan untuk melncari 
vollumel lalu lintas telrtinggi pada waktu jam 

puncak, pada masing-masing pelndelkat atau 

lelngan simpang yang ditinjau yaitu hanya 
Jalan Mayolr (jalan utama), pada pelnellitian ini 

vollumel lalu lintas pada jam puncak dibagi 

melnjadi dua bagian yaitu pada pagi jam 
07:00-12:00 dan solrel jam 13:00-19:00 

belrikut adalah kelsimpulan dari masing-

masing pelndelkat:  

• Belrdasarkan pelrhitungan vollumel lalu 
lintas pada pelndelkat Solndelr didapati 

vollumel lalu lintas telrtinggi atau 

telrpuncak sellama satu minggu 

pelngamatan yaitu pada hari Sellasa 
delngan jumlah vollumel lalu lintas 

13207.6 skr/hari delngan toltal kelndaraan 

selbanyak 16201 kelnd/hari. Untuk jam 
telrpuncak dipagi yaitu pada jam 11:00-

12:00 delngan vollumel lalu lintas 

1120skr/jam delngan toltal kelndaraan 
1393 kelnd/jam. Dan untuk jam puncak 

pada solrel yaitu pada jam 16:00-17:00 

delngan vollumel lalu lintas 1353skr/jam 

delngan toltal kelndaraan 1594 kelnd/jam.  

• Belrdasarkan pelrhitungan vollumel lalu 

lintas pada pelndelkat Manadol didapati 

vollumel lalu lintas telrtinggi atau 
telrpuncak sellama satu minggu 

pelngamatan yaitu pada hari Rabu delngan 

jumlah vollumel lalu lintas 8250 skr/hari 

delngan toltal kelndaraan selbanyak 13664 
kelnd/hari. Untuk jam telrpuncak dipagi 

yaitu pada jam 11:00-12:00 delngan 

vollumel lalu lintas 1020 skr/jam delngan 
toltal kelndaraan 1229 kelnd/jam. Dan 

untuk jam puncak pada solrel yaitu pada 

jam 15:00-16:00 delngan vollumel lalu 

lintas 1141.7 skr/jam delngan toltal 
kelndaraan 1330 kelnd/jam.  

2. Seltellah dilakukan pelrhitungan untuk melncari 

nilai kinelrja lalu lintas yang ditelntukan ollelh 
nilai delrajat keljelnuhan, tundaan simpang dan 

nilai pelluang antrian, maka belrikut adalah 

kinelrja lalu lintas pada masing-masing 
pelndelkat:  

• Dari hasil pelrhitungan untuk melncari 

kinelrja lalu lintas pada pelndelkat Solndelr, 

maka dibagi melnjadi yaitu pagi dan solrel. 



Untuk kinelrja lalu lintas pada pagi yaitu 
nilai delrajat keljelnuhannya 0.42, nilai 

tundaan simpang 6.62 dan pelluang 

antrian 8-20%. Dan untuk kinelrja lalu 

lintas di solrel yaitu, nilai delrajat 
keljelnuhannya 0.53, nilai tundaan 

simpang 8.09 dan untuk nilai pelluang 

antrian 12-26%, maka tingkta 
pellayanannya kellas B Dari hasil 

pelrhitungan untuk melncari kinelrja lalu 

lintas pada pelndelkat Manadol, maka 
dibagi melnjadi yaitu pagi dan solrel. Untuk 

kinelrja lalu lintas pada pagi yaitu nilai 

delrajat keljelnuhannya 0.50, nilai tundaan 

simpang 7.84 dan pelluang antrian 11-
25%. Dan untuk kinelrja lalu lintas di solrel 

yaitu, nilai delrajat keljelnuhannya 0.50, 

nilai tundaan simpang 8.52 dan untuk 
nilai pelluang antrian 11-25%, maka 

tingkta pellayanannya kellas B  

Delngan kelsimpulan yang ada dike ltahui pada 

pelndelkat Solndelr dan Manadol sama-sama 

melmiliki tingkat pellanyan jalan pada kellas B 
yaitu, arus stabil delngan vollumel lalu lintas seldang 

dan kelcelpatan mulai dibatasi ollelh kolndidi lalu 

lintas, kelcelpatan lalu lintas relndah hambatan 
intelrnal lalu lintas bellum melmelnuhi kelcelpatan 

dan pelngelmudi melmpunyai cukup kelbelbasan 

untuk melmilih kelcelpatan dan lajur jalan yang 
digunakan. Dikarelnakan tingkat pellayanan masih 

di kellas B, maka untuk sollusi bisa dilakukan 

pelrubahan relkayasa lalu lintas selpelrti pada 

altelrnatif yang ada pada gambar 4.20 keltika kellas 
tingkat pellayanannya melnurun kel kellas C-El 

dimana dinyatakan kellas tingkat pellanyan 

telrselbut sudah harus di lalukan relkayasa lalu 
lintas, teltapi keltika keladaannya masih pada kellas 

B, maka tidak pelrlu dilakukan pelrubahan 

relkayasa lalu lintas. 

 

 

 

Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, pelmbahasan, dan 

kelsimpulan yang ada, melngelnai jumlah vollume l 

dan kinelrja lalu lintas pada pelrsimpangan JL. 
Walian Tolmolholn, maka saran dikelmukakan 

selbagai belriku:  

1. Disarankan untuk pelnellitian sellanjutnya 

agar melngkaji ruas JL. Walian Tolmolholn 

yaitu Jalan Manyolr delngan panduan yang 
lelbih telrbaruh lagi, dan disarankan untuk 

melmasang rambu lalu lintas agar 

kelndaraan tak belrhelnti atau parki pada 
badan jalan yang bisa melnmbulkan 

kelmaceltan  

2. Delngan pelsatnya kelnaikan lalu lintas, 
dianjurkan untuk melngkaji melmbuat 

pelnellitian delngan tambah jalur altelrnatif, 

yang selsuai selhingga ruas jalan jalan 

Manadol Tolmolholn dapat belrfaeldah 
selbagai jalan altelri delngan full accels 

colntroll, disarankan untuk mellakukan 

pelrubahan relkayasa lalu lintas, dan 
disaran untuk jalan minolr untuk 

diteltapkan khusus kelndaraan masuk 

untuk melngurani kelmaceltan yang lelbih 

parah. 
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